BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah diteliti secara seksama, didiskripsikan secara
sistematis, dan dikomparasikan secara akuratif, maka konsep 'urf
dalam pandangan Hanafiyah dan Malikiyah serta implikasinya

terhadap hukum dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tiada nash yang jelas mengenai definisi ;'urf, baik dari golongan
Hanafiyah maupun golongan Malikiyah. Definisi 'urf hanya dapat
dibaca dari karya-karya ulama baru (red. para ulama yang dalam
kapasitas sebaga.i pengamat atau peneliti terhadap fatwa-fatwa
dan atau karya-karya imam mazhab dan para pengikutnya). Hanya
saja dasar-dasar tentang pengertian ‘'urf tersebut telah
dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Imam Malik (red. yang
menjadi kiblat Hanafiyah dan M alikiyah di bidang ushul) melalui
fatwa-fatwa mereka, khususnya fatwa-fatwa yang berkaitan

dengan masalah-masalah furu’iyah.
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2. Baik Hanafiyah maupun Malikiyah memberikan keleluasaan
terhadap eksistensi 'urf-baik yang ‘amali maupun yang qauli-di
bidang hukum, khususnya hukum dari masalah-masalah yang
muncul bersamaan dengan zaman kekinian. Kecuali masalah-
masalah yang hukumnya telah ditentukan oleh nash syara’ yang
rinci (khas) atau qath’i. Keleluasaan eksistensi 'urf yang diberikan
Hanafiyah dan Malikiyah itu, hanya tertumpu kepada
pengutamaan tercapainya tujuan syara’, yaitu mengedepankan
kemasiahatan umat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan membuang jauh-jauh kesukaran dan kesempitan

yang akan menyengsarakan umat.

B. Saran-saran

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan dan menambah kekayaan pengetahuan tentang cara
penectapan hukum Islam sebagai suatu metode ilmiyah, khususnya
yang berkaitan dengan tujuan syari’ah dalam menetapkan hukum

Islam.

2. Diharapkan kepada siapa saja yang sempat membaca dan

mengkaji penelitian ini, dapat menindak lanjuti penelitian
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ini dengan lebih jauh lagi atau tentang pemikiran

mengenai sumber hukum Islam yang lain



